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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada BAB IV, penulis 

mengambil kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Kompetensi Kewirausahaan pada pelaku usaha Tahu dan Tempe Cibuntu 

Kota  Bandung terdiri dari tiga indikator yakni Self Knowledge, Practical 

Knowledge dan Communication Skill Dari hasil analisis deskriptif 

Kompetensi Kewirausahaan pada pelaku usaha Tahu dan Tempe tergolong 

ke dalam kategori “cukup baik”. Dengan hasil terbesar persentase skor 

tertinggi terdapat pada indikator Practical Knowledge (pertanyaan pertama) 

yang termasuk dalam kategori cukup baik, sedangkan persentase skor 

terendah terdapat pada indikator Practical Knowledge (pertanyaan kedua) 

yang termasuk dalam kategori cukup baik, para pelaku usaha belum bisa 

melakukan pengelolaan keuangan dengan baik dikarenakan di sentra tahu 

dan tempe cibuntu kota bandung para pelaku usaha masih menggunakan 

teknologi manual untuk melakukan pembukuan dan kurang nya ilmu dalam 

mengelola keuangan.  

2. Orientasi Kewirausahaan pada pelaku usaha Tahu dan Tempe Cibuntu Kota 

Bandung, terdiri dari 5 indikator yaitu Keinovatifan, Pengambilan resiko, 

Keatifan, Keagresifan bersaing dan Otonomi. Dari hasil analisis deskriptif 

Orientasi Kewirausahaan persentase skor jawaban yang diperoleh termasuk 
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ke dalam kategori “Kurang Baik” . persentase skor tertinggi terdapat pada 

indikator Pengambilan Resiko yang termasuk dalam kategori Cukup baik, 

sedangkan persentase skor terendah terdapat pada indikator Otonomi yang 

termasuk dalam kategori Kurang baik, para pelaku usaha di sentra tahu dan 

tempe cibuntu kota bandung pelaku usaha belum mempunyai kemampuan 

untuk menentukan strategi bisnis dan kemampuan mengambil peluang ke 

pasar yang lebih luas lagi dikarenakan kurangnya wawasan mengenai 

bagaimana cara menentukan strategi bisnis serta perencanaan yang tidak 

tepat dari para pelaku usaha mengakibatkan cukup sulitnya 

mengembangkan bisnis di sentra tersebut. 

3. Kinerja usaha di Sentra Tahu dan Tempe Cibuntu Kota Bandung, terdiri dari 

dua indikator yaitu Pertumbuhan Penjualan dan pertumbuhan keuntungan. 

Dari hasil analisis deskriptif, dari hasil kuisioner Kinerja usaha termasuk ke 

dalam kategori “Cukup”. persentase skor tertinggi terdapat pada indikator 

pertumbuhan penjualan pernyataan pertama yang termasuk dalam kategori 

baik, sedangkan persentase skor terendah terdapat pada indikator 

pertumbuhan keuntungan usaha pernyataan keempat yang termasuk dalam 

kategori cukup, para pelaku usaha belum bisa meningkatkan luas bisnisnya 

maksud luas bisnis disini adalah luas penjualan dari produk yang di hasilkan 

dikarenakan untuk memperluas penjualan para pelaku usaha harus bisa 

menentukan strategi bisnis yang tepat untuk memperluas penjualan 

produknya akan tetapi pelaku usaha di sentra tersebut belum mempunyai 

strategi yang tepat untuk memperluas penjualan produknya. 
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Hasil analisis dalam penelitian ini mengemukakan: 

a. Secara parsial peningkatan nilai pada variabel Kompetensi Kewirausahaan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja usaha Tahu dan 

Tempe Cibuntu Kota Bandung. 

b. Secara parsial peningkatan nilai pada variabel Orientasi Kewirausahaan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja usaha Tahu dan Tempe 

Cibuntu Kota Bandung. 

c. Secara simultan variabel Kompetensi Kewirausahaan dan Orientasi 

Kewirausahaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

Kinerja usaha Tahu dan Tempe Cibuntu Kota Bandung.  

 

5.2 Saran Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada BAB IV, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Kompetensi Kewirausahaan Tahu tergolong cukup. maka hal yang perlu 

diperbaiki dalam hal ini adalah para pengusaha di tuntut untuk mengetahui 

tentang strategi bisnis, memiliki pengetahuan tentang usaha yang di 

jalankan dan belajar bagaiaman cara memasarakan produk secara online 

maupun offline dengan optimal, agar usaha yang di jalankan dapat bertahan 

dan berhasil dari usaha lain yang sejenis. Saran untuk pelaku usaha di sentra 

tahu dan tempe cibuntu kota bandung adalah mulai nya menggunakan 

teknologi terbaru agar membantu meningkatkan pengembangan usaha. 
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2. Orientasi Kewirausahaan tergolong kurang baik. Namun, dapat lebih 

ditingkatkan dari perspektif internal pelaku usaha dalam berkomunikasi 

dengan karyawan, membagi kehidupan pribadi dan pekerjaan mereka. 

Untuk itu disarankan agar para pedagang lebih berperan aktif ketika 

menghadapi suatu masalah dari segi pekerjaan, pribadi dan ekonomi tidak 

berlangsung lama dan mendapatkan solusi yang baik, serta mereka juga 

lebih berani. dan percaya diri dalam berwirausaha untuk membentuk 

karakter. berbeda dan merasa bebas untuk melakukan bisnis. Saran untuk 

para pelaku usaha di sentra tahu dan tempe cibuntu kota bandung adalah 

para pelaku usaha menambah wawasan mengenai strategi bisnis karena 

ketika pelaku usaha menetapkan strategi bisnis yang baik dapat 

meningkatkan penjualan produk. 

3. Kinerja usaha Tahu Kecamatan Ciparay kota bandung tergolong cukup, 

Bagi pengusaha untuk lebih menggunakan pengetahuan tentang kompetisi 

dalam berbisnis dan menggunakan beradaptasi dengan zaman dalam 

menjalankan bisnis untuk mengatasi bisnis yang berubah dengan cepat, dan 

menambah ilmu dalam pengelolaan bisnis anda, memang tidak mudah puas 

dengan hasil saat ini. Saran untuk para pelaku usaha di sentra tahu dan tempe 

cibuntu kota bandung adalah para pelaku di haruskan memahami tentang 

startegi bisnis yaitu bagaimana cara memasuki produknya ke pasar yang 

baru untuk memperluas usaha nya.   
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5.2.2 Saran Akademis 

a. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai fenomena kompetensi 

kewirausahaan. Karena Kinerja usaha akan lebih baik ketika pelaku usaha 

bisa lebih bisa mempunyai kemampuan yang terdapat dalam indicator 

kompetensi kewirausahaan.  

b. Penelitian mengenai fenomena orientasi kewirausahaan selanjutnya 

disarankan untuk mencakup unit penelitian yang lebih luas agar dapat 

mengetahui pangsa pasar Tahu tersebut secara menyeluruh dan bisa 

mengerti permintaan konsumen agar pendapatan bisa meningkat dan 

peluang usaha Tahu di Kecamatan Ciparay kota bandung semakin besar dan 

menguntungkan. 

 

 


